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2. Abdul Aziz Ahmad 
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Wahyu Chandra K. Purwo Negoro (Kemendagri) 
 

 
 

 
  
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…      :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…)    : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:07]   

 
Ya, baik kita mulai. Bismillahirrahmaanirrahiim, sidang dalam 

Perkara Nomor 03/SKLN-XIX/2021 dengan ini dibuka dan terbuka untuk 
umum. 

 
 
 
Ya, siapa yang hadir saya persilakan untuk memperkenalkan diri 

Prinsipal dan Kuasanya, siapa yang hadir? Silakan!  
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [00:42]   
 
Satu, Haryo Susilo Agus Hartato, Kuasa Hukum Pemohon.   
 

3. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:46]   
 
Ya, terus siapa lagi? 
 

4. KUASA HUKUM PEMOHON: ABDUL AZIZ AHMAD [00:51]   
 
Dua, M. Abdul Aziz Ahmad. 
 

5. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:58]   
 
Abdul Aziz. Pak Adi Purnomo enggak hadir, ya?  
 

6. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [01:03]    
 
Tidak hadir. 
 

7. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:03]   
 
Baik. Untuk Prinsipal Pak Hendrajoni?   
 

8. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [01:04]   
 
Prinsipal juga tidak hadir, Yang Mulia. 
 

9. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:06]   
 
Oh, tidak hadir. Baik, dari Kemendagri yang hadir siapa? Silakan! 

SIDANG DIBUKA PUKUL 13.54 WIB 
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10. PEMERINTAH: WAHYU CHANDRA K. [01:12]   
 
Baik, terima kasih Yang Mulia. Dari Kemendagri hadir saya 

Chandra selaku Kuasa Hukum Menteri Dalam Negeri.  
 

11. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19]   
 
Ya, kita mulai. Jadi pada sidang siang hari ini menjelang sore ini 

sidang Perbaikan Permohonan, Saya di sini Majelis Panel belum 
menerima perbaikannya. Betul, Kuasa Pemohon? Tidak ada perbaikan?   

 
12. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [01:42]   

 
Betul, Yang Mulia Majelis Hakim. Tidak ada perbaikan, Yang Mulia, 

karena kami menyatakan mencabut Permohonan.   
 

13. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:53]   
 
Oke, jadi Permohonan Perkara Nomor 3/SKLN-XIX/2021 dicabut? 
 

14. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [02:00]   
 
Kami cabut, Yang Mulia. 
 

15. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:03]   
 
Baik. Jadi ini secara resmi di dalam persidangan yang tercatat 

dalam Berita Acara, Kuasa Hukum menyatakan Permohonan ini dicabut, 
gitu ya?   

 
16. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [02:20]   

 
Benar, Yang Mulia. 
 

17. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18]   
 
Baik. Kemudian untuk Kemendagri sudah confirmed tahu persis 

kalau ini dicabut?   
 

18. KEMENDAGRI: WAHYU CHANDRA K [02:25]   
 
Tahu, Yang Mulia, pada persidangan ini kami mengetahui bahwa 

(...)    
 
 



3 

19. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:31]   
 
Baik, kalau begitu sudah diketahui. Ya, ada lagi yang akan 

disampaikan oleh Kuasa Pemohon?   
 

20. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [02:36]   
 
Kami rasa cukup, Yang Mulia. 
 

21. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:37]   
 
Cukup. Apakah akan diikuti dengan surat resmi atau cukup 

disampaikan dalam persidangan ini secara lisan?   
 

22. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [02:47]   
 
Mohon dianggap cukup untuk secara lisan, Yang Mulia.   
 

23. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50]   
 
Baik. Kalau begitu pencabutan secara lisan yang dilakukan di 

persidangan ini dianggap … surat atau pencabutan secara resmi dan 
sudah tercatat dalam Risalah Sidang pada siang hari ini. Nanti akan kita 
laporkan kepada Rapat Permusyawaratan Hakim dan nanti Saudara 
tinggal menunggu panggilan dari Mahkamah dari Kepaniteraan 
bagaimana kelanjutan dari perkara ini, gitu ya, Kuasa Hukum? 

 
24. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [03:27]   

 
Siap, Yang Mulia.   
 

25. KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:30]   
 
Baik. Pak Wahyu sudah confirmed, ya?  
 

26. KEMENDAGRI: WAHYU CHANDRA K [03:33]   
 
Baik, Yang Mulia. 
 

27. KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:34]   
 
Jadi ini tadi sudah dicabut secara resmi dan akan kita laporkan 

dalam Permusyawaratan Hakim … Rapat Permusyawaratan Hakimlah 
yang akan menentukan bagaimana kelanjutan dari persidangan ini, gitu 
ya?    
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28. KEMENDAGRI: WAHYU CHANDRA K [03:46]    
 
 Baik, Yang Mulia. 
 

29. KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:55]    
 
 Baik. Kuasa Hukum, cukup? 
 

30. KUASA HUKUM PEMOHON: HARYO SUSILO [03:55]    
 
 Siap. Cukup, Yang Mulia. 
 

31. KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:42]   
 
Ya, terima kasih. Kalau begitu sidang selesai dan ditutup. 

 
 

 
 
 
Jakarta, 23 November 2021 
Panitera, 

      
       
              ttd. 
 

      
Muhidin 
NIP. 19610818 198302 1 001 
 

SIDANG DITUTUP PUKUL 13.58 WIB 
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Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan 
silakan mendengarkan  rekaman suara aslinya ( https://www.mkri.id/index.php?page=web.RisalahSidang&id=1&kat=1&menu=16 ). 
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